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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhanpmanusia akanpsistem refrigerasiptelah menciptakanpalat yang 

disebutprefrigerator. Refrigeratorpmerupakan suatu alatpyang digunakanpuntuk 

melepaskan kalorpbaik daripsuatu bendapatau objekpdan jugapdari suatupruangan 

ke lingkunganpdisekitarnya sehinggapobjek ataupruangan tersebutptemperaturnya 

lebihprendah dibandingkanpruang lingkupplingkungannya. Pada kehidupan sehari-

hari, refrigeratorpdikenal denganpsebutan mesinppendingin. Refrigerator atau 

mesinppendingin inipmemiliki berbagaip macam jenis sepertipair conditioner 

(AC), chiller, coolingptower danpjuga kulkas. Padapjaman modernpini, umumnya 

diprumah-rumah, apartemenpdan hotelpmenggunakan airpconditioner (AC) hingga 

saatpini, refrigerantpyang masihpbanyak digunakanpadalah refrigerantpR410A. 

PenggunaanpAC yangpsudah hampirpmenjadi kebutuhanpumum di bagi 

manusiapterutama dipNegara Indonesiapyang beriklimpTropis, dimanapsuhu / 

temperature udara yangpdirasakan terlaluppanas, mencapaipantara 30 – 35 derajat 

celcius. Suhu / temperaturepudara sebesarpitu bagipkondisi tubuhpyang normal 

dirasakanpterlalu panas. Sementarapsuhu yangpideal bagipkondisi tubuhpnormal 

berkisarpantara 20 – 26 derajat celcius. AirpConditioner atauplebih dikenalpdengan 

namapAC merupakanpsuatu peralatanpyang berfungsipuntuk mengkondisikan 

suhu/udara dalam suatu ruangan. (Abdillah, 2013). 

Refrigerant yang lebih ramah lingkungan adalah R410A dibandingkan 

dengan R22A sesuai dengan tuntutan penggunaan refrigeran lainnya. Perusahaan-

perusahaan kompresor juga mulai mengalihkan penggunaan R22A ke R410A atau 

R290A untung mendinginkan ruangan. Yang makin ramah lingkungan, mulai 

digunakan R410 dan R290 yang memiliki indeks pendingin paling tinggi dibanding 

jenis refrigeran lainnya. 

Konsumsipenergi listrikppada sistemptata udarapAC di suatupruangan 

tergantung padapjenis mediappendingin yangpdigunakan. Berdasarkanphasil audit 

energipuntuk keperluanpmenggerakkan mesin ACppada setiappsektor bangunan 

perkantoran, hotel, supermarket, dan rumahptangga menunjukkanpbahwa besarnya 
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energiplistrik yangpdipakai untukpmenggerakkan mesinpAC danpmedia pendingin 

beradappada hargap60% sampaip70% dari kapasitaspenergi listrikpyang terpasang. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan performansi dan konsumsi listrik menggunakan refrigerant R410A 

dan R290A maka peneliti membuat judul penelitian yaitu “ANALISA 

PERFORMANSI DAN EKONOMIS MESIN PENDINGIN AIR CONDITIONER 

1 PK MENGGUNAKAN REFRIGERANT R22A DAN R290A’’ 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini 

dapat didefinisikan berbagai permaslahan yang timbul berkaitan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi dari mesin pendingin AC. 

a. Bagaimana efisiensi dari sistem kerja refrigeran R22 dengan R290A ? 

b. Bagaimana  nilai ekonomis dari biaya listrik menggunakan R22A 

dengan R290A ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui efisiensi sistem kerja dari refrigeran R22A dengan 

R290A 

b. Untuk mengetahui mana yang lebih ekonomis menggunakan refrigeran 

R22A dengan R290A 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan pengetahuan tentang pengaruh penggunaan refrigeran 

R22A dan R290A 

2. Memberikan pengetahuan dan menjadi acuan untuk menentukan 

efisiensi dan ekonomis dari refrigeran R22A dan R290A. 

3. Sebagai penerapan ilmu yang penulis peroleh selama menuntut ilmu. 

4. Untuk menambah khasanah ke ilmuan Universitas Islam Majapahit. 
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1.5 Batasan Masalah 

Untuk mengetahui atau memberi gambaran mengenai masalah-masalah apa 

saja yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu adanyabatasan masalah 

yang nantinya lebih berfokus dalam penelitian maka batasan masalah ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Perbedaan penggunaan refrigeran R22A dan R290A 

2. Analisis data penggunaan refrigeran R22A dan R290A 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan Tugas Akhir ini, penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan berbagai macam perihal, menguraikan latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan masalah dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Berisikan tentang Pengertian dasar-dasar teori mesin pendingin 

beserta gambar, komponen utama mesin pendingin, sistem 

pendingin dan rumus yang digunakan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan diagram alir penelitian, studi literatur, alat dan 

bahan, prosedur penelitian dan pengolahan data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisikan kinerja mesin pendingin dan pembahasan 

terhadap efisiensi refrigeran yang digunakan pada mesin 

pendingin 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan dari materi yang disimpulkan 

sebelumnya dan saran dari penulis selama  melaksanakan tugas 
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Akhir ini. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 


